



A. Latar Belakang Masalah 
Pasar modal memiliki peran penting dalam ekonomi terutama 
dinegara berkembang yang menganut sistem ekonomi pasar. Keberadaan pasar 
modal disuatu negara bisa menjadi acuan untuk melihat tentang bagaimana 
kegairahan atau dinamisnya bisnis negara yang bersangkutan (Fahmi, 2013: 
1). Pasar modal adalah tempat dimana berbagai pihak khususnya perusahaan 
menjual saham (stock) dan obligasi (bond) dengan tujuan dari hasil penjualan 
tersebut nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dan atau untuk 
memperkuat modal perusahaan. 
Salah satu peran pasar modal yaitu sebagai wahana pengalokasian 
dana secara efisien. Investor dapat melakukan investasi pada beberapa 
perusahaan melalui pembelian efek-efek yang baru ditawarkan ataupun yang 
diperdagangkan dipasar modal. Sebaliknya, perusahaan dapat memperoleh 
dana yang dibutuhkan dengan menawarkan instrument keuangan jangka 
panjang melalui pasar modal tersebut (rusdin, 2008: 2). Sebelum melakukan 
suatu investasi, para investor perlu mengetahui dan memilih saham-saham 
mana yang dapat memberikan keuntungn paling optimal bagi dana yang 
diinvestasikan. Dalam kegiatan analisis dan memilih saham, para investor 






Para investor dapat melakukan investasi pada banyak pilihan 
investasi, sesuai dengan kemampuan menganalisa dan keberanian mengambil 
risiko dimana para investor akan selalu memaksimalkan return yang 
dikombinasikan dengan risiko tertentu dalam setiap keputusan investasinya. 
Keuntungan investasi sangat tergantung banyak hal, tapi hal yang utama 
adalah tergantung pada kemampaun atau strategi penanaman modal atau 
investor dalam membaca keadaan dan situasi pasar yang tidak menentu. Bila 
harga saham naik maka kemungkinan keuntungan yang dimiliki investor akan 
meningkat. 
Harga saham dapat menunjukan nilai perusahaan atau emiten. 
Sehingga memaksimumkan nilai perusahaan, dapat berarti pula 
memaksimumkan kekayaan pemegang saham. Pada dasarnya harga saham 
ditentukan oleh interaksi antara permintaan dan penawaran. Jika perusahaan 
mencapai prestasi yang baik maka saham perusahaan dapat dilihat didalam 
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan (emiten). 
Tujuan dari laporan keuangan secara umum laporan keuangan 
bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada 
saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat 
disususn secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara 
berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan informasi 
keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan 
terhadap perusahaan (Kasmir,2013:10). Emiten berkewajiban untuk 





keuangan dapat dilakukan dengan menganalisis rasio keuangan. Permasalahan 
yang timbul adalah bagaimana informasi perusahaan yang go public tersebut 
mempengaruhi harga saham dipasar modal dan variabel apa saja yang 
menjadikan indikator sehingga perusahaan dapat mengendalikan peningkatkan 
nilai perusahaan melalui peningkatan nilai saham yang diperdagangkan di 
pasar modal dapat dicapai. 
Dari sudut pandang calon investor, untuk menilai prospek 
perusahaan di masa datang adalah dari pertumbuhan profitabilitas perusahaan. 
Rasio profitabilitas dapat dinyatakan sebagai rasio yang digunakan untuk 
mengukur efektifitas manajemen dilihat dari laba dan penjualan investasi. 
Indikator yang paling banyak dipakai antara lain Return On Equity (ROE) dan 
Earning Per Share (EPS).  
Return On Equitym (ROE) merupakan suatu pengukuran dari 
penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik 
pemegang saham biasa maupun pemegang sama preferen) atas modal yang 
mereka investasikan di dalam perusahaan. Secara umum tentu saja semakin 
tinggi return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan 
pemilik perusahaan (Syamsuddin, 2011:64). Return On Equity (ROE) 
menggambarkan kemampuan pengembalian keuntungan atas investasi 
pemegang saham. Faktor fundamental seperti Return On Equity (ROE) 
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Semakin tinggi nilai Return 





Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang mengukur seberapa 
besar dividen perlembar saham yang akan dibagiakn kepada investor setelah 
dikurangi dengan dividen bagi para pemilik perusahaan. Apabila Earning Per 
Share (EPS) perusahaan tinggi akan semakin banyak investor yang mau 
membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham akan tinggi. 
Semakin tinggi nilai Earning Per Share (EPS) akan menggembirakan 
pemegang saham karena semakin besar pula laba yang akan disediakan untuk 
pemegang saham. Adapun Earning Per Share (EPS) yaitu menggambarkan 
jumlah laba bersih setelah pajak pada satu tahun buku yang dihasilkan untuk 
setiap lembar saham. (Rusdin, 2008:145). Pada umumnya para investor akan 
mengharapkan hasil dari investasinya dalam bentuk laba per lembar saham, 
karena Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang menggambarkan 
jumlah keuntungan yang diperoleh untuk setiap lembar saham.  
Menurut Dwi Murtiningsih  dalam judulnya Pengaruh ROA, ROE, 
NPM, EPS dan DER terhadap Harga Saham pada perusahaan Food and 
Baverage di BEI tahun 2008-2010 yang mana hasil penelitianya menunjukan 
bahwa secara parsial ROA, ROE dan DER tidak mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham  sementara EPS dan NPM mempunyai 
pengaruh secara signifikan terhadap harga saham. selain itu menurut Ajeng 
(2013) dalam penelitianya menghasilkan bahwa EPS berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. Sementara ROE dan DER berpengaruh 





Hal ini tidak sesuai dengan penelitian dari Ferbuaty dalam judulnya 
Pengaruh ROE, EPS dan CR terhadap harga saham industri manufakture 
bahwa dari hasil penelitianya hanya ROE yang mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga saham semntara EPS dan CR tidak berpengaruh 
terhadap harga saham. 
Dan pada penelitian Fajar Galih yang berjudul Pengaruh EPS, ROA, 
PER dan DER terhadap harga saham, dari hasil penelitianya bahwa Hanya 
EPS dan ROA yang berpengaruh terhadap harga saham sementara PER dan 
DER tidak berpengaruh.Hal ini sejalan dengan penelitian Ratih (2013) bahwa 
EPS, PER, dan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Bervariasinya hasil penelitian terdahulu memotivasi peneliti untuk 
melakukan penelitian kembali terhadap harga saham, dalam hal ini Peneliti 
akan menggunakan saham sektorperbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) karena saham keuangan saat ini masih sangat digemari 
investor untuk diperdagangkan setiap harinya dilantai bursa, apalagi ada 
beberapa saham sektor keuangan yang punya kapitalisasi besar dan liquid 
diperdagangkan di bursa seperti saham perbankan. 
Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat kapitalisasi pasar saham 
di lantai bursa mayoritas masih dikuasai sektor keuangan dengan komposisi 
sebesar 26,2% hingga februari 2015. Posisi kedua ditempati sektor consumer 
goodssebesar 18,8%, kemudian disusul sektor infrastruktur, utilities dan 





Mengutip data statistik BEI, kamis (26/3), berdasarkan nilai transaksi 
perdagangan saham di lantai bursa, industri keuangan masih tercatat 
mendominasi sebesar 26%, disusul sektor perdagangan, jasa dan investasi 
18,4% kemudia sektor property dan real estate dan kosntruksi sebesar 16,7%. 
(Jakarta, kompas.com | sabtu 11 April 2015) 
Dalam sector perbankanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
berjumlah 32 perusahaan. Berikut ini merupakan data emiten sektor perbankan 
pada akhir tahun 2012. 
Tabel 1.1  
Daftar Emiten Sektor Perbankan Tahun 2012 
 
No  Kode Saham Nama Perusahaan Tanggal IPO 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 08-08-2013 
2 BABP Bank ICB Bumiputera Tbk 15-07-2002 
3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 04-10-2007 
4 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk 08-01-2008 
5 BBCA Bank Central Asia Tbk 31-05-2000 
6 BBKP Bank Bukopin Tbk 10-07-2006 
7 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 25-11-1996 
8 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 20-01-2001 
9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 10-11-2003 
10 BBTN Bank Tabungan Negara (persero) Tbk 17-12-2009 
11 BCIC Bank Mutiara Tbk 25-061997 





(Sumber :www.idx.co.iddata diolah) 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Ratih (2013) dalam 
penelitianya menyatakan bahwa EPS, dan ROE berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Harga Saham. Sedangkan penelitian Ajeng (2013) dalm penelitianya 
menghasilkan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 
13 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 13-07-2001 
14 BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 08-07-1999 
15 BJTM BPD Jawa Timur Tbk 12-07-2012 
16 BKSW  Bank QNB Kesawan Tbk 21-11-2002 
17 BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk 14-07-2003 
18 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 01-06-2006 
19 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 29-11-1989 
20 BNII Bank Internasional Indonesia Tbk 21-11-1989 
21 BNLI Bank Permata Tbk 15-01-1990 
22 BSIM Bank Sinarmas Tbk 13-12-2010 
23 BSWD Bank of India Indonesia Tbk 01-05-2002 
24 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 12-03-2008 
25 BVIC Bank Victoria Internasional Tbk 30-06-1999 
26 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 23-08-1990 
27 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 29-08-1997 
28 MCOR Bank Windu Kentjana Internasional Tbk 03-07-2007 
29 MEGA Bank Mega Tbk 17-04-2000 
30 NISP Bank OCBC NISP Tbk 20-10-1994 
31 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 29-12-1982 





Sementara  ROE berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham. 
Sementara menurut Hermawan Fatoni (2011) dan Ferbuaty (2015) bahwa EPS tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 
Berdasarkan pada fenomena yang terjadi dan penelitian sebelumnya 
maka pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh kinerja keuangan 
yang dianalisis dengan manfaat rasio-rasio keuangan perusahaan, yang 
selanjutnya apabila mempunyai pengaruh terhadap harga saham maka rasio-
rasio tersebut dapa digunakan sebagai alat untuk prediksi dalam berinvestasi. 
Penelitian ini menggunakan analisis rasio dalam menilai kinerja keuangan 
perusahaan yaitu dengan mengambil dua analisis rasio yaitu Return On Equity 
(ROE) dan Earning Per Share (EPS) Berdasarkan dari penelitian-penelitian 
dan latar belakang diatas maka peneliti mengambil judul“Pengaruh Return 
On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
(Studi Kasus Pada sektor perbankan periode 2012 yang terdaftar di 
BEI)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Pada harga saham banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruih 
harga saham antara lain faktor mikro perusahaan (internal perusahaan), faktor 
makro ekonomi (eksternal  perusahaan), faktor fundamental dan teknikal 
namun dalam hal ini peneliti ingin mengetahui pada faktor fundamental yaitu 
pengaruh kinerja keuangan yang dianalisis dengan manfaat rasio-rasio 
keuangan perusahaan pada perbankan yang selanjutnya apabila mempunyai 
pengaruh terhadap harga saham maka rasio-rasio tersebut dapa digunakan 





menilai kinerja keuangan perusahaan yaitu dengan perusahan yaitu dengan 
mengambil tiga analisis rasio yaitu Return On Equity (ROE) dan Earning Per 
Share (EPS). 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah diatas, maka 
perumusan masalah yang timbul adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham 
pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012? 
2. Apakah terdapat pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 
pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara Return On Equity (ROE) dan Earning 
Per Share (EPS) terhadap harga saham pada sektor perbankan yang 
terdaftar di BEI tahun 2012? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya  pengaruh Return On Equity (ROE) 
terhadap harga saham pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 
2012. 
2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya  pengaruh Earning Per Share (EPS) 






3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya  pengaruh Return On Equity (ROE) 
dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada sektor 
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
Dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
perubahan harga saham, agar kondisi perusahaan dan kemakmuran 
investor dapat terjaga dengan baik. Selain itu dapat menjadi bahan 
masukan dalam melakukan penelitian yang berhubungan dengan analisis 
yang berkaitan dengan pasar modal khususnya faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga saham. 
2. Bagi Penulis 
Dapat mengaplikasikan teori yang dimiliki unutk mencoba menarik suatu 
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, selain itu menambah 
wawasan dan meningkatkan kompetensi keilmuan di bidang manajemen 
keuangan dan di bidang bursa efek, khususnya berkenaan dengan Return 
On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan harga saham.  
3. Bagi Pihak Lain 
Diharapkan dapat memberikan informasi dan dijadikan bahan referensi  
dalam melakukan penelitian dalam kajian yang sama, selain itu bagi para 





analogi keuangan, khususnya untuk mengkaji topik-topik yang 
berhubungan dengan Return On Equity (ROE) Earning Per Share (EPS) 
dan Harga Saham. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Kinerja perusahaan dapat ditunjukan dalam laporan keuangan yang 
bermanfaat bagi para pengambil keputusan atau investor yang akan 
menanamkan dananya di pasar modal. Ukuran yang dipakai dalam penelitian 
suatu perusahaan untuk menilai kinerjanya dalam raso finansial adalah rasio 
profitabilitas, rasio ini mengukur efektivitas manajemen dilihat dari laba 
terhadap penjualan dan investasi. 
Karena besarnya efektivitas pengembalian suatu perusahaan dalam 
melakukan kegiatan memperoleh laba dan investasi pada sahamnya tersebut 
agar diharapkan dapat memperkaya pemilik saham namun pada kenyataannya 
tidak semua tingkat Return On Equity (ROE) yang tinggi yang diperoleh 
perusahaan dapat menjamin bahwa setiap perusahaan akan membagi return 
tersebut dalam dividen payout kepada pemilik saham tersebut. Return On 
Equity (ROE) sendiri merupakan perbandingan antara laba bersih perusahaan 
dengan dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Return On Equity 
(ROE) juga merupakan rasio yang memberikan informasi pada para investor 






Semakin besar nilai Return On Equity (ROE) artinya tingkat 
pengembalian yang diharapkan investor juga besar. Semakin besar nilai 
Return On Equity (ROE) maka perusahaan dianggap semakian 
menguntungkan, oleh sebab itu kemungkinan  investor akan mencari saham 
ini hingga menyebabkan permintaan bertambah dan harga penawaran dipasar 
sekunder terdorong naik, hal ini terjadi apabila dividen dibagikan kepada 
pemegang saham. Studi dari Dzajuli (2006) yang mengemukakan bahwa 
Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh yang nyata dan positif terhadap 
harga saham. Pendapat serupa dikemukakan oleh Dwi Reza (2010) dalam 
penelitianya bahwa NPM, ROI, ROE dan MPS secara simultan berpengaruh 
positif terhadap harga saham. 
Sementara Earning Per Share (EPS) yaitu menggambarkan jumlah 
laba bersih setelah pajak pada satu tahun buku yang dihasilkan untuk setiap 
lembar saham, Rusdin (2008: 145). Nilai dari Earning Per Share (EPS) adalah 
indikator bagi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih 
dari setiap lembar saham. Jadi semakin besar Earning Per Share (EPS) maka 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih dari setiap 
lembar saham juga akan semakin besar, keuntungan yang besar akan menarik 
minat investor untuk memiliki saham tersebut. Permintaan yang besar 
terhadap saham tersebut nantinya akan meningkatkan harga saham.  
Hal ini sejalan dengan penelitian Ratih (2013) berdasarkan dari hasil 
penelitian yang diperoleh bahwa Earning Per Share (EPS), Price Earning 





terhadap Harga Saham. Sementara itu, Return On Assets (ROA) berpengaruh 
negatif terhadap Harga Saham. Secara simultan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Earning Per Share (EPS), Price Earning Rasio (PER), 
Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham. 
Bagi para investor yang ingin melakukan investasi saham, hendaknya 
memperhatikan tingkat Earning Per Share (EPS) karena dalam penelitian ini 
Earning Per Share (EPS) memberikan pengaruh yang paling kuat terhadap 
harga saham. Temuan penelitian lain bahwa Earning Per Share (EPS) 
merupakan variabel bebas yang dominan diantara variabel-variabel bebas 
yang lain. 
Pendapatan perlembar saham merupkan keuntungn yang diperoleh 
pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki. Rasio ini 
menunjukan seberapa besar keuntungan yang diperoleh perlembar saham oleh 
investor atas modal yang mereka tanamkan, sehingga investor mampu 
menganalisis melalui rasio ini untuk mengetahui keuntungan yang akan 
mereka peroleh dari suatu perusahaan. 
Tingkat Earning Per Share (EPS) yang tinggi akan menunjukan 
pembagian dividen suatu perusahaan kepada investor akan tinggi pula, hal ini 
tentu akan menarik para investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan 
tersebut. Para investor akan tertarik melakukan penawaran terhadap saham 
perusahaan tersebut. Permintaan yang tinggi akan membuat meningkatnya 





Adapun pengaruh Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share 
(EPS) terhadap harga saham yaitu pada rasio ini digunakan untuk 
menganalisis kinerja perusahaan karena rasio tersebut menggambarkan 
kemungkinan tingkat pendapatan yang dapat diperoleh para pemegang saham, 
yang mana menurut Arifin (2004: 116) semakin baik kinerja emiten maka 
semakin besar pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham. Apabila kinerja 
perusahaan baik maka nilai usaha akan tinggi dengan nilai usaha yang tinggi 
membuat para investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan 
modalnya di perusahaan tersebut sehingga akan terjadi kenaikan harga saham. 
Sebaliknya apabila terdapat berita buruk mengenai kinerja perusahaan maka 
akan menyebabkan penurunan harga saham pada perusahaan tersebut atau 
dapat dikatakan bahwa harga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan.  
ReturnOn Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) dapat 
mempengharuhi pandangan investor untuk melakukan tindakan pembelian 
saham, menjual ataupun tidak melakukan keduanya, yang mana Return On 
Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) digunakan untuk mengukur 
pendapatan atau keuntungan, dan meningkatnya pendapatan tersebut dapat 
diikutu kenaikan atau penurunan harga saham. 
Rasio profitabilitas perusahaan merupakan salah satu cara untuk 
menilai secara tepat sejauh mana tingkat pengembalian yang akan didapatkan 
dari aktiva investasinya. Jika kondisi perusahaan dikategorikan 





investor yang akan menanamkan dananya untuk membeli saham perusahaan, 
hal itu tentu saja mendorong harga saham naik menjadi lebih tinggi. 
Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga 








ROE dan EPS 
terhadap harga 
pasar saham pada 
perusahaan food 
and beverage yang 











pengujian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ROA 
dan ROE tidak 
berpengaruh terhadap 
harga saham perusahaan 
Food and Beverages yang 




harga saham perusahaan 
Food and Beverages yang 





EPS, ROE, DER, 
dan CR terhadap 
Harga Saham 
dengan PER 
sebagai variabel  
moderating. Studi 









Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
Earning Per Share (EPS) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Harga 
Saham. Sementara  Return 
On Equity (ROE) dan 
Return On Assets (ROA) 
berpengaruh negatife dan  









Ratio (CR) berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan terhadap harga 




bahwa Price Earning 





antara Return On Equity 
(ROE) , Return On Assets 
(ROA)  dan Current Ratio 
(CR) dengan harga saham  
























variabel NPM, ROI, ROE 
dan EPS secara simultan 
berpengaruh positif 
terhadap harga saham  
karena Fhitung> Ftabel 
(29,362 > 2,61) atau nilai 
signifikansi 0,00 < 0,05. 
Pada pengujian secara 
parsial diperoleh hasil, 
variabel NPM 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga 
saham dengan nilai –
thitung< -ttabel (-3,198 < -
2,021). Variabel ROI 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga 
saham dengan nilai thitung > 
ttabel (2,984 > 2,021), 





secara signifikan terhadap 
harga saham dengan nilai 
–thitung< -ttabel (-2,311 < -
2,021), dan variabel EPS 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga 
saham dengan nilai –
thitung> ttabel (9,803 > 
2,021) pada taraf 




Pengaruh CR, QR, 
NPM, ROA, EPS, 




property dan real 
estate yang 
terdaftar di BEI 
Variable 
independen : CR, 
QR, NPM, ROA, 






menunjukan bahwa EPS 
dan PBV memiliki 
pengaruh positif terhadap 
harga saham secara parsial 
sdangkan DER memiliki 
pengaruh negative 
terhadap harga saham 
secara parsial, sedangkan 
QR, NPM, tidak 
berpengaruh positif. CR, 
ROA, ROE tidak 
berpengaruh negative 
secara parsial terhadap 
harga saham.  Sementara 
secara simultan CR, QR, 
NPM, ROA, EPS, ROE, 
DER, dan PBV terbukti 
berpengaruh terhadap 
harga saham dengan nilai 




ROE dan EPS 
terhadap Harga 
Saham pada 
perusahaan LQ 45 










Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa secara 
parsial ROA tidak 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga 
saham, sementara ROE 
dan EPS berpengaruh 
signifikan terhadap harga 
saham. Secara simultan 
ROA, ROE dan EPS 
berpengaruh signifikan 








EPS, ROE dan 
DER terhadap 
harga saham pada 
perusahaan 
Wholesale and 
Retail Trade yang 
terdadfat di BEI. 
Variable 
independen : 






analisis regresi dapat 
diketahui bahwa EPS 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
perubahan harga saham, 
ROE berpengaruh 
negative dan signifikan 
terhadap perubahan harga 
saham. DER berpengaruh 
negative dan tidak 
signifikan terhadap 




ROE, NPM, dan 
DER terhadap 
Harga Saham pada 
perusahaan Food 










Hasil dalam penelitian ini 
adalah: penelitian secara 
parsial dengan 
menggunakan uji t, ROA, 
ROE dan DER tidak 
mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap 
harga saham NPM dan 
EPS mempunyai pengaruh 







ROE, PER, DER, 
dan EPS terhadap 
harga saham pada 
perusahaan 
property dan real 
estate yang go 
public di BEI 
Variable 
independen : 





Dari hasil analisis 
diketahui bahwa secara 
parsial variabel ROE, PER 
dan DER tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
hanya pariabel EPS yang 
berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
namuan secara simultan 
variabel ROE, PER, DER 
dan EPS berpengaruh 
signifikan terhadap harga 
saham. 
 
Berikut ini adalah gambaran dari kerangka pemikiran yang telah dijelaskan diatas 



















Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 93) bahwa: 
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data”. 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis dalam penelitian 
ini dapat dinyatakan sebagai berikut : 
 
Return On Equity(variabel X1) 
Dimensi : 
1. Laba bersih 




Earning Per Share(variabel 
X2) 
Dimensi: 
1. Laba bersih 












1. Hipotesis  : 
H1 =  Return On Equity mempunyai pengaruh terhadap Harga Saham  
sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012. 
H2 =  Earning Per Share mempunyai pengaruh terhadap Harga Saham  
pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012. 
H3 =  Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) 
mempunyai pengaruh terhadap Harga Saham pada sektor 
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012. 
